ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang harus dijalani oleh semua
orang sebagai suatu lingkaran kehidupan dan bagi beberapa orang merupakan
sebuah gengsi dan simbol status. Dalam perkembangannya persiapan pernikahan
dituntut lebih cepat dalam pelayanannya, efisiensi dan sarana fasilitas pernikahan
yang menunjang.

Dalam penyelenggaraannya pernikahan seringkali menimbulkan
kemacetan lalu lintas yang mengganggu pengguna jalan yang lain yang
disebabkan tempat parkir kendaraan sangat tidak memadai hanya di beberapa
tempat saja yang meyediakan walaupun tempat tersebut ridak dikhususkan untuk
fungsi tempat pernikahan, sedangkan sarana kebutuhan pernikahan di Surabaya
tersebar di seluruh kota. Karena itu diperlukan tempat yang khusus berfungsi
untuk layanan pernikahan (one stop wedding) maka kami mengambil proyek ini
dengan judul PUSAT LAYANAN PERNIKAHAN DI SURABAYA BARAT.

Kami mengambil di Surabaya barat melihat perkembangan kota yang
menuju ke barat dan ke selatan dimana bagian barat lebih banyak perumahan
penduduk dan bagian selatan banyak instansi pemerintahan.

Dalam konsep “BERPISAH UNTUK MENJADI SATU”, kami berusaha
untuk menerapkan pada lahan kami yang berada di bundaran tol Mayjend.
Sungkono. Dengan hasil analisis yang ada kami berusaha menghasilkan
bangunan yang dapat memberikan kenangan indah bagi mempelai yang
menyelenggarakan pernikahan dan berusaha mempertahankan kealamian lahan
dan jalur hijau kota.
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